ABSTRAK

Eva Hotifah (1193020040): Tinjauan Hukum Ekonomi Syari’ah Terhadap Jual
Beli Mystery Box Pada Toko Marmala Jewerly di
Online shop Lazada

Sejalan dengan perkembangan zaman, jual beli pun semakin berkembang,
salah satunya dengan adanya jual beli online. Barang yang dijual dalam jual beli
online ini sangat beragam, salah satunya dengan adanya jual beli mystery box.
Mystery box merupakan salah satu strategi bisnis jualan yang menggunakan kotak
misteri yang belum diketahui isi kotak misteri tersebut dengan pasti dan benar.
Tujuan dari penjualan ini ialah untuk menarik perhatian para pembeli karena di
dalamnya mengandung rasa penasaran barang yang akan didaparkan

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk untuk mengetahui pelaksanaan jual
beli mystery box di toko Marmala Jawerly pada online shop lazada dan untuk
mengetahui tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap pelaksanaan jual beli
mystery box di toko marmala jawerly pada online shop lazada

Hukum ekonomi syriah ialah ilmu yang mempelajari aktivitas sehari-hari
manusia atau perilaku manusia baik secara produksi, distribusi maupun konsumsi
sesuai dengan syariah al-qur’an, as-sunah, seta ijma para ulama. Jual beli ialah
suatu perjanjian atau tukar menukar dimana bisa memberikan manfaat kepada
penggunanya dan kedua belah pihak sudah menyepakati akan hal tersebut, jual
beli online sama dengan jual beli yang lainnya yang membedakan hanyalah
menggunakan pihak ke-3 yaitu marketpalace, yang siapa aja bisa mengaksesnya
kapanpun dan dimanapun tanpa harus bertemu antara penjual dan pembeli.

Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini ialah metode
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif, yaitu sebuah metode penelitian
yang memanfaatkan data kualitatif dan dijabarkan secara deskriptif. Metode
pengumpulan data yang dilakukan ialah observasi, wawancara dan studi
kepustakaan.

Kesimpulan dari penelitian ini, yakni: pelaksanaan jual beli mystery box
ini sama seperti jual beli online yang lainnya, yang membedakan hanyalah dari
segi benda atau objek, jual beli mystery box ini mengandung unsur gharar,
dimana pembeli tidak mengetaui isi dari objek tersebut (unsur penipuan).
Berdasarkan tinjauan hukum ekonomi syariah jual beli mystery box ini dilihat dari
segi unsur dimana terdapat 2 unsur yaitu qalil dan katsir, jika gharar nya galil
dan tidak mempengaruhi kepada keberlanjutan jual beli atau untuk kepentingan
umum, emergensi maka di perbolehkan atau masih tetap ditoleransi tetapi jika
gharar nya katsir maka tetap dilarang, seperti halnya ada keberlanjutan dalam jual
beli.
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